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ABSTRAK 

 

Khairul Umry. 1302030085. Upaya Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa 

Dengan Menggunakan Learning Start With A Question Pada Siswa Kelas 

VII SMP Negeri 29 Medan T.P 2017/2018. Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

 

Penelitian ini untuk meningkatan kemampuan menyelesaikan matematika pada 

siswa SMP Negeri 29 Medan melalui Learning Start With A Question dalam 

materi Aritmatika. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas. Subjek 

penelitian adalah siswa kelas VIII Sekolah Menengah Pertama Negeri 29 Medan 

yang berjumlah 29 siswa, terdiri dari 8 siswa laki-laki dan 21 siswa perempuan. 

Objek penelitian adalah kemampuan menyelesaikan matematika matematika. Data 

hasil penelitian diperoleh dari observasipemecahan masalah dan tes hasil belajar. 

Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan deskriptif 

kualitatif. Adapun kriteria keberhasilan penelitian tersebut ditandai dengan 

perolehan nilai rata-rata kelas ≥ 75 dan minimal 85% dari jumlah siswa mencapai 

KKM (75). Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan Learning Start With 

A Question dapat meningkatkan kemampuan menyelesaikan matematika siswa 

kelas VII-5 SMP Negeri 29 Medan tahun pelajaran 2017/2018. Peningkatan 

kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika ditunjukkan oleh hasil tes. 

Pada pratindakan terdapat 10,34% (3 siswa) dari jumlah 29 siswa yang mencapai 

KKM. Hasil tes pada siklus 1 menunjukkan ada 51,72% (15 siswa) dari jumlah 

siswa yang mencapai KKM, sedangkan pada siklus 2 terdapat 75,86% (22 siswa) 

dari jumlah siswa yang mencapai KKM. Nilai rata-rata sebelum siklus sebesar 

54,50, sedangkan pada akhir siklus 1 nilai rata-rata tes sebesar 64,60, dan pada 

akhir siklus 2 sebesar 85,72. Maka dapat disimpulkan bahwa tujuan penelitian 

yang dilaksanakan telah mengalami keberhasilan. Dengan kata lain penerapan 

teori belajar Polya dapat meningkatkan kemampuan dalam menyelesaikan soal 

cerita matematika. 
 

Kata kunci   : Kemampuan menyelesaikan soal matematika, Learning Start 

With A Question 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Dari hasil wawancara terhadap guru matematika kelas VII di SMP Negeri 

29 Medan  pada tanggal 20 Desember 2017 diperoleh informasi bahwa hasil 

belajar siswa kelas VII masih rendah. Masih rendahnya hasil belajar siswa dalam 

mengikuti mata pelajaran matematika dapat dilihat dari beberapa siswa yang tidak 

menyukai pelajaran matematika, kurangnya aktivitas siswa dalam belajar 

matematika, kurang mampu nya guru dalam menerapkan penggunaan model 

pembelajaran yang menarik dan menyenangkan sehingga siswa cepat bosan dan 

rasa ingin tahu siswa masih rendah. Rendahnya hasil belajar ini terbukti dari hasil 

nilai ulangan harian matematika tiap kelas pada semester ganjil banyak yang 

masih belum mencapai KKM. Bersumber dari data diperoleh bahwa dari 29  siswa 

yang ada, yang dinyatakan sudah lulus hanya 15 siswa dan yang dinyatakan tidak 

lulus 14 siswa.  

 Menurut  hasil penelitian (Rita Anggreni: 2013), bahwa metode 

konvensional atau metode ceramah masih banyak digunakan karena di anggap 

afektif. Pada kenyataan nya, metode konvensional atau metode ceramah ini 

membuat siswa menjadi pasif dan hanya belajar dari hafalan bukan dari 

pemahaman sehingga kurang cocok untuk mengembangkan konsep matematika 

yang ada. Berdasarkan penelitian yang ada peneliti ingin menerapkan salah satu 

model pembelajaran yang tepat yaitu menggunakan metode leraning start with a 



 
 

question. Model ini dapat membantu siswa dalam melakukan kegiatan belajar. 

Dengan menggunakan metode leraning start with a question diharapkan dapat 

mengatasi kesulitan yang dihadapi siswa dalam belajar matematika serta dapat 

meningkatkan hasil belajar matematika siswa.  Oleh karena penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul “  Upaya Meningkatkan Keaktifan Siswa 

Belajar Menggunakan Metode Learning Start With A Question pada  siswa kelas 

VIII  SMP  NEGERI 29 MEDAN  T.P  2017/2018 ”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, terdapat  berbagai 

masalah yang berkaitan dengan mutu pendidikan. Adapun masalah-masalah 

tersebut dapat diidentifiksikan sebagai berikut : 

1. Tingkat keaktifan siswa dalam pembelajaran matematika yang 

kurang optimal karena dalam proses pembelajaran, guru cenderung 

memberitahu segala sesuatu kepada siswa dan tidak memberikan 

kesempatan pada siswa untuk menyampaikan gagasan-gagasan yang 

dimiliki siswa sehingga menyebabkan siswa menjadi pasif. 

2. Kurang tepatnya metode yang digunakan guru dalam 

menyampaikan materi pembelajaran. 

3. Penggunaan metode pembelajaran learning start with a question 

sebagai alternatif untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam proses 

pembelajaran matematika. 

 



 
 

C. Batasan Masalah 

 Batasan masalah diperlukan agar peneliti lebih efektif, efisien, terarah, dan 

dapat dikaji lebih mendalam. Adapun hal-hal yang membatasi dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar, khususnya pada 

keaktifan siswa dalam mengajukan pertanyaan, keaktifan dalam 

mengemukakan ide, keaktifan siswa dalam menjawab pertanyaan 

yang diberikan, dan keaktifan siswa untuk mengerjakan soal di depan 

kelas. 

2. Metode pembelajaran yang akan digunakan adalah metode learning 

start with a question sebagai upaya meningkatkan keaktifan siswa 

dalam pembelajaran matematika. Metode learning start with a 

question ini merupakan suatu metode pembelajaran aktif, dimana 

siswa dituntut untuk aktif dalam bertanya karena pada prinsipnya 

metode learning start with a question ini dimulai dengan aktifitas 

bertanya siswa mengenai materi yang akan disampaikan guru. 

Sehingga dengan menerapkan metode learning start with a question 

diharapkan dapat meningkatkan keaktifan siswa. 

 

D. Perumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan 

maka dapat dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini adalah : 



 
 

1. Apakah ada peningkatan keaktifan siswa selama proses pembelajaran 

matematika dengan metode learning start with a question pada siswa 

kelas VII SMP Negeri 29 Medan ? 

2. Untuk mengukur peningkatan keaktifan siswa dalam pembelajaran 

matematika dengan metode learning start with a question maka 

digunakan indikator sebagai berikut : 

a. Keaktifan siswa dalam mengajukan pertanyaan. 

b. Keaktifan mengemukakan ide/ pendapat. 

c. Keaktifan siswa dalam menjawab pertanyaan yang diberikan   

guru. 

d. Keaktifan siswa untuk mengerjakan soal latihan ke depan kelas. 

3. Apakah ada peningkatan prestasi belajar siswa selama proses 

pembelajaran matematika dengan metode learning start with a 

question pada siswa VII SMP Negeri 29 Medan ? 

 

E. Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini disusun dengan tujuan untuk mengetahui peningkatan 

keaktifan siswa dalam pembelajaran matematika melalui metode learning start 

with a question. Secara rinci tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mendiskripsikan proses pembelajaran matematika dengan 

penerapan metode learning start with a question pada siswa SMP 

Negeri 29 Medan. 



 
 

2. Untuk meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar siswa dalam 

pembelajaran matematika melalui penerapan metode learning start 

with a question pada siswa SMP Negeri 29 Medan. 

 

 

F. Manfaat Penelitian 

 Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua 

pihak yang terkait dalam dunia pendidikan. Adapun manfaat yang diharapkan 

antara lain: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini bermanfaat untuk: 

a. Sebagai salah satu alternatif untuk meningkatkan keaktifan siswa 

dalam pembelajaran matematika melalui metode learning start 

with a question. 

b. Sebagai salah satu alternatif untuk mengembangkan penelitian 

lain yang menggunakan metode learning start with a question. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis penelitian ini bermanfaat untuk: 

a. Bagi guru, dapat digunakan sebagai bahan masukan khususnya 

bagi guru kelas VII tentang alternatif pembelajaran matematika 

untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa dengan metode 

learning start with a question. 



 
 

b. Bagi siswa terutama sebagai subyek penelitian, diharapkan dapat 

memperoleh pengalaman langsung mengenai adanya kebebasan 

dalam belajar matematika secara aktif kreatif dan menyenangkan 

melalui kegiatan penyelidikan sesuai pembelajaran berpikirnya. 

c. Bagi peneliti, dapat memperoleh pengalaman langsung dalam 

menerapkan pembelajaran matematika dengan menggunakan 

metode learning start with a question 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

 

A. Landasan Teori 

1. Pembelajaran Aktif dan Keaktifan 

a. Pengertian Pembelajaran Aktif  

 Pembelajaran aktif adalah suatu pembelajaran yang dikelola dengan 

memperbanyak membuka ruang kepada siswa untuk lebih kreatif dan aktif 

sehingga tercipta suasana belajar yang sesuai dengan konsep dan makna melalui 

berbagai kegiatan yang didukung oleh berbagai informasi dan sumber belajar 

berdasarkan potensi dan karakteristik yang mereka miliki. Kegiatan-kegiatan yang 

dilaksanakan oleh peserta didik diarahkan untuk menambah pengalaman dan 

pengetahuan agar memiliki kemampuan analisis dan sintesis. 

 Pemberian stimulus dan respons peserta didik dapat melalui proses 

pembelajaran yang menyenangkan dan tidak membosankan. Pembelajaran aktif 

yang dilaksanakan oleh guru akan membantu ingatan peserta didik karena setiap 

materi pelajaran dikatikan dengan berbagai pengetahuan dan pengalaman hasil 

dari aktivitas setiap kegiatan siswa sebelumnya.  

 

b. Karakteristik Pembelajaran Aktif 

 Pembelajaran aktif tentunya berbeda dengan strategi pembelajaran 

konvensional, pembelajaran aktif lebih menekankan pada kegiatan untuk 

menemukan, proses belajar berpusat pada anak didik dan dilaksanakan secara 



 
 

menyenangkan sehingga kadang orang menyamakan pembelajaran aktif dengan 

model pembelajaran bermain. 

 Adapun karakteristik dari pembelajaran aktif antara lain: 

1. Pembelajaran lebih ditekankan para proses penemuan informasi sehingga 

siswa dituntut untuk mengembangkan keterampilan, pemikiran dan daya 

analisisnya 

2. Pemberian kebebasan kepada peserta didik sehingga lebih aktif selama 

pembelajaran 

3. Kegiatan yang dominan yang dilaksanakan oleh peserta didik seperti 

membaca, melihat, mendengar, melakukan eksperimen, dan berdiskusi 

tentang materi pelajaran 

4. Pemberian tugas ditujukan untuk mendorong siswa lebih aktif sehingga 

melahirkan situasi yang tidak kaku, terjadi umpan balik yang baik baik 

antara siswa dan siswa maupun dengan guru. 

5. Guru bertindak sebagai salah satu sumber belajar, bukan satu-satunya 

sumber belajar seperti yang terjadi pada pembelajaran konvensional 

selama ini. 

6. Kegiatan pembelajaran ditujukan untuk mengembangkan kompetensi 

siswa secara utuh dan seimbang. 

7. Proses pembelajaran diarahkan untuk meningkatkan kreatifitas siswa dan 

kemajuan belajar siswa menguasai konsep dan makna suatu materi. 

8. Penilaian dilakukan untuk mengukur dan mengamati kemajuan siswa 

dalam hal keterampilan, pengetahuan dan sikap. 



 
 

 Agar proses pembelajaran dengan model pembelajaran aktif berhasil 

sesuai yang diharapkan sehingga kendala-kendala seperti tingkat keaktifan siswa 

kurang, maka guru harus memperhatikan beberapa hal berikut : 

1. Tujuan pembelajaran harus disampaikan dengan jelas dan dipahami oleh 

siswa 

2. Berbagai kegiatan yang akan dilakukan oleh peserta didik dijelaskan 

secara detail dan dimengerti dengan jelas oleh peserta didik 

3. Guru harus tepat menentukan materi yang menggunakan model 

pembelajaran aktif 

4. Kemampuan guru merangsang siswa agar lebih aktif sangat diperlukan 

 

c. Pembelajaran Matematika 

 Istilah pembelajaran berkaitan dengan istilah belajar. Pembelajaran 

menurut Winkel: 1991 (dalam Eveline, dkk: 2014) adalah seperangkat tindakan 

yang dirancang untuk mendukung proses belajar siswa, dengan memperhitungkan 

kejadian-kejadian ekstrim yang berperanan terhadap rangkaian kejadian-kejadian 

intern yang berlangsung dialami siswa. Dalam batasan pengertian pembelajaran 

yang dilakukan disekolah, pembelajaran matematika dimaksudkan sebagai proses 

yang sengaja dirancang.  

 Dalam pembelajaran matematika, konsep yang akan dikonstruksi siswa 

sebaiknya dikaitkan dengan konteks nyata yang dikenal siswa. Fungsi 

pembelajaran matematika adalah sebagai: (1) alat; (2) pola pikir, (3) ilmu dan 

pengetahuan. Fungsi pembelajaran matematika sebagai alat berarti bahwa siswa 

diberi pemahaman menggunakan matematika sebagai alat untuk memahami dan 



 
 

menyampaikan informasi. Sedangkan pembelajaran matematika sebagai pola pikir 

artinya belajar matematika bagi para siswa merupakan pembentukan pola pikir 

dalam pemahaman suatu pengertian. Serta pembelajaran matematika berfungsi 

sebagai ilmu dan pengetahuan yang dimaksud adalah dengan belajar matematika 

siswa dapat mengembangkan penemuan-penemuan yang diperoleh. 

 

d. Metode Learning Start With A Question 

1. Pengertian Strategi Learning Start With A Question 

 Pada dasarnya strategi masih bersifat konseptual mengenai keputusan yang 

akan diambil dalam pelaksanaan pembelajaran. Secara umum, strategi dapat 

diartikan sebagai suatu garis-garis besar untuk bertindak dalam usaha mencapai 

sasaran yang telah ditentukan. Dalam dunia pendidikan, strategi dapat diartikan 

sebagai perencanaan yang berisi mengenai rangkaian kegiatan yang didesain 

untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Dari pengertian diatas, bisa 

disimpulkan bahwa strategi pembelajaran adalah suatu rencana atau tindakan 

(rangkaian kegiatan) yang didalamnya termasuk penggunaan metode dan 

pemanfaatan berbagai sumber daya atau kekuatan dalam pembelajaran.Jadi 

strategi pembelajaran adalah cara-cara yang dilakukan dalam menyampaikan 

suatu materi pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.  

2. Langkah-langkah Strategi Learning Starts With A Question 

 Langkah-langkah strategi pembelajaran Strategi Learning Start With A 

Question adalah sebagai berikut: 

1. Pilih bahan bacaan yang sesuai kemudian bagikan kepada peserta 

didik. Bahan bacaan tidak harus difotokopi kemudian dibagi kepada 



 
 

peserta didik, akan tetapi dapat dilakukan dengan memilih satu topik 

atau bab tertentu dari buku teks. Usahakan bacaan itu bacaan yang 

memuat informasi umum atau yang tidak detail atau bacaan yang 

mamberi peluang untuk ditafsirkan dengan berbeda-beda. 

2. Minta peserta didik untuk mempelajari bacaan sendirian atau dengan 

teman. 

3. Minta peserta didik untuk memberi tanda pada bagian bacaan yang 

tidak dipahami. Anjurkan mereka untuk memberi tanda sebanyak 

mungkin. Jika waktu memungkinkan, gabungkan pasangan belajar 

dengan pasangan yang lain, kemudian minta mereka untuk 

membahas poin-poin yang tidak di ketahui yang telah diberi tanda. 

4. Di dalam pasangan atau kelompok kecil, minta peserta didik untuk 

menuliskan pertanyaan tentang materi yang telah mereka pelajari 

lewat membaca. 

5. Kumpulkan pertanyaan-pertanyaan yang telah ditulis oleh peserta 

didik. 

6. Sampaikan pelajaran dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan 

tersebut. Hisyam Zaini, Stategi Pembelajan Aktif, (Yogyakarta: 

Pustaka Insan Madani, 2008),  

7. Usahakan dalam menjawab pertanyaan dilakukan secara urut sesuai 

dengan bahan pelajaran agar peserta didik juga urut dalam 

memahaminya. 

3. Kelebihan dan kekurangan Strategi Learning Start With A Question 



 
 

 Adapun strategi Learning Start With A Question terdapat kekurangan dan 

kelebihan dalam strategi ini antara lain: 

1) Kelebihan strategi Learning Start With A Question: 

a) Peserta didik dituntut berani dan tidak malu 

b) Peserta didik akan terpancing untuk berfikir 

c) Meningkatkan motivasi peserta didik dalam mempelajari sesuatu 

atau menimbulkan gairah belajar. 

d) Pembelajaran lebih komunikatif dan produktif 

e) Metode ini dapat meningkatkan kepercayaan diri peserta didik 

serta dapat meningkatkan minat baca 

f) Pendidik dapat mengetahui taraf daya tangkap peserta didik 

sehingga pembelajaran dapat diselaraskan dengan kemampuan 

mereka 

2) Kekurangan strategi Learning Start With A Question: 

a) Peserta didik yang malas memperhatikan akan bosan jika 

bahasan dalam pembelajaran tersebut tidak disukai 

b) Tidak semua peserta didik berani mengajukan pertanyaan 

c) Peserta didik yang minat membacanya rendah akan sulit 

mengikuti pelajaran karena awal pelajaran dimulai dengan 

membaca. 

 

e. Materi  

 Bruto, netto, dan tara sering digunakan dalam penyebutan dan penulisan 

berat atau bobot barang dalam kemasan yang dikemas oleh pabrik. Kalau 



 
 

diperhatikan biasanya pada kemasan barang tertulis hanya bruto atau netto saja. 

Untuk produk yang diproduksi dalam negeri kadang-kadang dituliskan ―berat 

bersih‖ yang disebut juga dengan netto. Squad, sekarang apa yang dimaksud 

bruto, netto dan tara? Berikut ini akan dibahas mengenai pengertian dan rumus 

menghitung bruto, netto dan tara. 

Pengertian Bruto, Netto, Tara 

Bruto adalah berat kotor, yaitu berat suatu barang beserta dengan tempatnya. 

Sedangkan, Netto adalah berat bersih, yaitu berat suatu barang setelah 

dikurangi dengan tempatnya. Tara adalah potongan berat, yaitu berat tempat 

suatu barang. 

Rumus hubungan antara bruto, netto dan tara 

1. Rumus untuk menghitung netto adalah sebagai berikut 

Netto = Bruto – Tara 

2. Rumus untuk menghitung Bruto adalah sebagai berikut 

Bruto = Netto + Tara 

3. Rumus untuk menghitung tara adalah sebagai berikut 

Tara = Persen Tara x Bruto 

4. Rumus untuk setiap pembelian yang mendapatkan potongan berat (tara) 

adalah sebagai berikut 

Harga Bersih = netto x harga per satuan berat 

B. Kerangka Konseptual 

Kemampuan siswa kelas VII-5 SMP Negeri 29 Medan dalam 

menyelesaikan soal matematika masih sangat rendah dan belum memenuhi 



 
 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan oleh sekolah. Sikap 

dan motivasi siswa terhadap pembelajaran matematika masih kurang. Hal tersebut 

disebabkan oleh beberapa alasan antara lain karena belajar matematika dirasakan 

sulit dan banyak guru mengelola pembelajaran matematika dengan metode yang 

kurang menarik. Berdasarkan permasalahan tersebut, maka perlu diadakan 

perbaikan yaitu dengan menggunakan alternatif teori belajar lain. 

Dalam hal ini akan digunakan Metode Learnoing Start With A Question 

untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal matematika. 

Kegiatan inti dari Metode Learnoing Start With A Question adalah mengajarkan 

dan membimbing siswa dalam menemukan pemecahan soal secara terampil dan 

sistematis dengan menerapkan langkah-langkah yang telah ditentukan. Guru 

memberikan siswa soal cerita matematika kepada siswa lalu siswa diminta untuk 

menyelesaikan soal tersebut dengan menerapkan langkah-langkahnya yang telah 

diterapkan pada contoh penyelesaian sebelumnya Dalam menyelesaikan masalah 

tersebut, dilakukan secara berkelompok.  Kemudian guru membantu siswa untuk 

menganalisis hasil jawaban yang disajikan di depan kelas, jika jawaban yang 

dihasilkan benar guru cukup menegaskan jawaban tersebut. Apabila jawaban yang 

dihasilkan masih salah maka guru menunjuk siswa lain untuk menjawab soal 

tersebut sampai diperoleh jawaban yang benar. Setelah itu siswa dapat 

memperbaiki jawabannya, selanjutnya guru mengarahkan siswa untuk menarik 

kesimpulan. 

Dari uraian di atas dapat dikatakan bahwa Metode Learnoing Start With A 

Question dapat meningkatkan kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika. 



 
 

 

C. Hipotesis   

 Hipotesis merupakan hal yang sangat penting dalam suatu penelitian. 

Hipotesi dapat diartikan sebagai jawaban sementara terhadap permasalahan yang 

sampai permasalahan itu terbukti. Adapun yang menjadi hipotesis dalam 

penelitian ini adalah melalui proses  upaya meningkatkan keaktifan siswa dalam 

pembelajaran matematika melalui metode learning start with a question. 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

  

 

 

 

 

 



 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada programpembelajaran untuk SMP Negeri 29 

Medan Tahun Pelajaran 2017/2018. 

 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada tahun pembelajaran 2017/2018, yaitu pada 

bulan Desembar 2017  sampai bulan Februari 2018. 

B. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII-5 SMP Negeri 29 Medan 

Tahun Ajaran 2017/2018 yang berjumlah 29 orang. 

2. Objek Penelitian 

Objek dari penelitian ini adalah metode learning start with a question 

sebagai upaya untuk meningkatkan kemampuan menyelesaikan soal siswa di kelas 

VII-5 SMP Negeri 29 Medan Tahun Ajaran 2017/2018. 

C. Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (Classroom Action 

Research). Adapun maksud utama dilakukan penelitian ini adalah untuk 

meningkatkan persentase kemampuan menyelesaikan soal cerita di kelas 



 
 

VII-5 SMP Negeri 29 Medan melalui metode learning start with a question 

serta meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami dan mencari solusi 

dari soal yang diberiak oleh guru. 

 

D. Prosedur Penelitian 

 Prosedur penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus dengan masing-

masing siklus dilaksanakan dengan empat tahap, yaitu tahap perencanaan, 

tahap pelaksanaan, tahap observasi, dan tahap refleksi. Adapun prosedur 

penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut.  

Siklus I 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Siklus II 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

perencanaan 

pelaksanaan Observasi   

Refleksi  perencanaa

n 

pengamat

an 

observasi 

refleksi 



 
 

Siklus I 

 Untuk mengetahui permasalahan yang ada maka penelitian melakukan 

pemberian tes awal. Tes ini bertujuan untuk mengetahui kesulitan siswa dalam 

menyelesaikan soal cerita matematika yang berkaitan dengan aritmatika.  

 Dan juga untuk membuat rencana pada tindakan I. Kegiatan yang dilakukan 

yaitu: 

a. Menyusun tes awal 

b. Memeriksa tes awal pada siswa 

c. Memeriksa tes awal dan menganalisis hasil tes awal sehingga diperoleh 

gambaran kemampuan awal siswa dalam menyelesaikan soal dan kesulitan-

kesulitan yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal Aritmatika. Hasil 

refleksi ini sebagai acuan untuk perencanaan tindakan I. 

1. Tahap Perencanaan Tindakan 

Adapun kegiatan yang dilakukan dalam tahap perencanaan tindakan adalah : 

a. Membuat RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) dengan menggunakan 

metode learning start with a question. 

b. Membuat lembar observasi kemampuan pemecahan masalah siswa dalam 

menyelesaikan soal matematika. 

c. Membuat tes siklus I berupa soal uraian yang terdiri dari 5 soal untuk lembar 

kerja siswa beserta kunci jawabannya. 

 

 



 
 

2. Tahap Pelaksanaan Tindakan 

Setelah perncanaan tindakan disusun dengan matang, maka tahap 

selanjutnya adalah pelaksanaan tindakan, yaitu sebagai berikut : 

a. Melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan metode learning start with 

a question dengan materi sub bahasan membuat model matematika 

Aritmatika dimana peneliti bertindak sebagai guru. 

b. Memberikan tes siklus I kepada siswa di akhir pembelajaran untuk 

mengetahui hasil yang dicapai setelah pemberian tindakan.  

3. Tahap Observasi  

Observasi adalah kegiatan pengamatan (pengambilan data) untuk memotret 

seberapa jauh efek tindakan telah mencapai sasaran. Observasi dilakukan untuk 

melihat langsung pelaksanaan tindakan yang sudah direncanakan dalam 

menerapkan metode learning start with a question. Observasi dilakukan pada saat 

tindakan sedang dilakukan dengan menggunakan lembar observasi yang telah 

dibuat. Data yang dikumpulkan melalui lembar obsevasi tersebut digunakan oleh 

peneliti sebagai dasar dalam melakukan refleksi. 

4. Tahap Refleksi 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah : 

a. Menganalisis data hasil observasi. 

b. Melakukan evaluasi. 

c. Menganalisis hasil evaluasi. 



 
 

d. Melaksanakan siklus lanjutan jika dilihat masih ada kelemahan-

kelemahan. 

Siklus II 

1. Tahap Perencanaan Tindakan 

Adapun kegiatan yang dilakukan dalam tahap perencanaan tindakan adalah : 

a. Memperbaiki kelamahan-kelemahan yang ada pada siklus I 

b. Membuat RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) dengan menggunakan 

metode learning start with a question pada sub bahasan menyelesaikan soal 

cerita matematika yang berkaitan dengan Aritmatika. 

c. Membuat lembar observasi kemampuan pemecahan masalah siwa dalam 

menyelesaikan soal matematika 

d. Membuat tes siklus II berupa soal uraian yang terdiri dari 5 soal untuk lembar 

kerja siswa beserta kunci jawabnnya. 

2. Tahap Pelaksanaan Tindakan 

Setelah perencanaan tindakan disusun dengan matang, maka tahap 

selanjutnya adalah pelaksanaan tindakan, yaitu sebagai berikut : 

a. Melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan metode learning 

start with a question dengan pokok bahasan Aritmatika dimana peneliti 

bertindak sebagai guru. 

b. Memberikan tes siklus II kepada siswa di akhir pembelajaran untuk 

mengetahui hasil yang dicapai setelah pemberian tindakan.  



 
 

3. Tahap Observasi  

Pada tahap ini penelitian dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui telah 

ada perubahan yang dialami siswa setelah perbaikan tindakan dilakukan. 

4. Tahap Refleksi 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah : 

a. Menganalisis data hasil observasi. 

b. Melakukan evaluasi. 

c. Menganalisis hasil evaluasi. 

d. Melaksanakan siklus lanjutan jika dilihat masih ada kelemahan-

kelemahan 

Dalam pelaksanaan setiap penelitian tindak kelas, pastilah tidak selamanya 

berjalan sesuai dengan rencana. Pada penelitian ini, peneliti akan melakukan 

siklus penelitian sebanyak dua kali. Apabila pada siklus II masih terdapat 

kelemahan atau kekurangan maka peneliti akan melakukan siklus III dan 

seterusnya hingga tujuan yang diharapkan benar-benar tercapai. 

E. Instrumen Penelitian 

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini 

digunakan instrumen penelitian (alat pengumpul data). Alat pengumpul data 

pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Tes  



 
 

Tes disini dilakukan untuk mengukur kemampuan menyelesaikan soal 

cerita matematika dengan menggunakan metode learning start with a 

question. Tes digunakan untuk mengumpulkan data siswa yang berkenaan 

dengan kemampuan menyelesaikan soal cerita materi Aritmatika yang 

dikuasai siswa, setelah  siswa mengikuti suatu proses pembelajaran yang 

dilakukan, sehingga didapan hasil yang akurat dan dapat menggambarkan 

secara jelas kemmapuan menyelesaikan soal cerita matematika siswa dalam 

materi Aritmatika. 

Tabel 3.1 

Kisi-Kisi Tes 

Kompetensi Dasar Indikator 
Jenjang Kemampuan Kognitif Jumlah 

Soal C1 C2 C3 C4 C5 C6 

Menyelesaikan 

model matematika 

dari masalah nyata 

yang berkaitan 

dengan Sistem 

Persamaan Linear 

Dua Variabel 

1. Membuat model 

matematika dari 

masalah sehari—hari 

yang berkaitan dengan 

Sistem Persamaan 

Linear Dua Variabel 

2. Menentukan 

himpunan penyelesaian 

Sistem Persamaan 

Linear Dua Variabel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

√ 
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Keterangan : 

C1 = mengetahui  C3 = mengaplikasikan C5 = 

mensistesis 

C2 = memahami  C4 = menganalisis 

 C6=mengevaluasi 

2. Observasi 



 
 

 Observasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah metode 

yangdigunakan peneliti dalam mengumpulkan data melalui pengamatan 

secaralangsung terhadap subyek yang diteliti. Dalam observasi ini 

penelitimengunakan tipe observasi berstruktur dengan menggunakan 

lembarobservasi sebagai instrumen pengamatan. 

Tabel 3.2 

Kriteria Penyekoran Lembar Observasi Kemampuan Menyelesaikan Soal 

Cerita Siswa 

 

Aspek Yang Dinilai Skor Keterangan 

Memahami Masalah 

0 
Salah menginterpretasikan soal/tidak ada 

jawaban sama sekali. 

1 
Salah menginterpretasikan sebagian 

soal/mengabaikan kondisi soal. 

2 Memahami masalah/soal selengkapnya. 

Merencanakan 

Penyelesaian 

0 
Menggunakan strategi yang tidak relevan/tidak 

ada strategi sama sekali. 

1 
Menggunakan strategi yang kurang dapat 

dilaksanakan dan tidak dapat dilanjutkan. 

2 

Menggunakan sebagian strategi yang benar 

tetapi mengarah pada jawaban yang salah/tidak 

mencoba strategi lain.  

3 
Menggunakan prosedur yang mengarah pada 

solusi yang benar. 

Menyelesaikan 

Masalah 

0 Tidak ada solusi sama sekali. 

1 

Menggunakan strategi yang mengarah pada 

solusi yang benar dengan prosedur tidak 

sistematis dan hasil salah 

2 
Prosedur perhitungan tidak sistematis namun 

hasil akhir benar. 

3 
Prosedur sistematis namun hasil salah sebagian, 

tetapi hanya karena salah perhitungan saja 

4 
Hasil benar dan prosedur penyelesaian soal 

dilakukan secara sistematis. 



 
 

Memeriksa kembali 

soulsi yang telah 

diperoleh 

0 
Tidak ada pemeriksaan kembali/tidak ada 

keterangan apapun. 

1 
Ada pemeriksaan tetapi pemeriksaan kembali 

tidak tuntas. 

2 

Pemeriksaan dilaksanakan untuk melihat 

kebenaran hasil dan proses yang telah 

dilakukan. 

 

(Sumarsono dalam Sendi Ramdhani (2012, 46)) 

 

F. Teknik Analisis Data 

 Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam analisis data adalah 

dengan cara reduksi dan menerapkan data yaitu memilih, 

menyederhanakan, dan mengkomunikasikan data kasar di lapangan.  

1. Menghitung Nilai Tes Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita 

 Hasil tes kemampuan menyelesaikan soal cerita temasuk ke dalam 

kemampuan pemecahan masalah diperiksa dan diberi skor. Pemberian skor 

berdasarkan indikator yang telah disebutkan pada Tabel 3.2. Selanjutnya  dihitung 

persentase tes kemampuan menyelesaikan soal cerita dengan rumus 

   
 

 
       (Arikunto dalam Irvan, 2016: 27) 

Keterangan: 

P = Persentase kemampuan menyelesaikan soal cerita 

n  = Jumlah skor yang diperoleh 

N = Jumlah skor maksimal yang diharapkan 

2. Membuat tabulasi dari data yang telah diperoleh 

3. Memasukkannya ke dalam rumus deskriptif persentase 



 
 

4. Membuat tabel rujukan dengan cara sebagai berikut. 

Menetapkan persentase tertinggi   
             

          
       

       
  

  
       = 100% 

Menetapkan persentase terendah  
             

          
       

       
 

  
       = 0% 

Menetapkan rentangan persentase =                

Menetapkan kelas interval  = 4 

Interval      =               

 Berdasarkan perhitungan di atas, tabel kriteria kemampuan menyelesaikan 

soal cerita siswa adalah : 

Tabel 3.3 

Kriteria Tingkat Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita Siswa 

 

No Rentang Skor Krieteria 

1 75,03 % - 100 % Sangat Baik 

2 50,02 % - 75,02% Baik 

3 25,01 % - 50,01 % Cukup Baik 

4 0,00 % - 25,00 % Kurang Baik 

 

5. Menghitung nilai akhir (NA) 

           

  
                                                             

 
 

 (Irvan, 2016: 28) 

6. Menghitung persentase ketuntasan siswa secara klasikal 



 
 

                    
                                     

                    
        

(Aqibdalam Irvan,2016: 28) 

Berdasarkan kriteria ketuntasan belajar, jika kelompok secara klasikal 

tersebut terdapat 75 % siswa yang mencapai nilai ketuntasan sebesar 75, 

maka ketuntasan secara klasikal terpenuhi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Pra Tindakan (Pra Siklus) 

 Kegiatan prasiklus dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 21 Januari 2017. 

Kegiatan prasiklus dilakukan dengan mengambil data tentang hasil belajar awal 

siswa. Penelitian berlangsung dalam dua siklus dan direncanakan dengan 

merancang penelitian, dan peneliti berkolaborasi dengan guru kelas. Peneliti 

berperan sebagai observer dan juga berperan sebagai pelaksana tindakan atau 

pelaksana pembelajaran. Pada saat peneliti melakukan observasi pada bulan 

Februari 2018, peneliti melihat bahwa penyampaian pembelajaran matematika di 

SMP NEGERI 29 MEDAN  guru belum menggunakan teori belajar Polya. Selain 

itu, guru juga melakukan pembelajaran secara konvensional, hanya menggunakan 

metode tertentu yang bersifat monoton pada materi soal cerita matematika. Oleh 

karenanya dalam hal ini siswa tidak terlalu antusias dan merasa jenuh atau bosan 

dalam mengikuti pembelajaran matematika khususnya pada materi soal cerita 

matematika. Kurangnya keantusiasan siswa dalam pembelajaran matematika ini 

mengakibatkan nilai siswa dalam materi soal cerita matematika menjadi rendah. 

 

 

 

 



 
 

Tabel 4.1 

Hasil Evaluasi Observasi Awal Siswa Kelas VII-5  

SMP Negeri 29  Medan 

 

No Hasil Pra Siklus Pencapaian 

1 Rata-Rata 54,5 

2 Nilai Tertinggi 85 

3 Nilai Terendah 20 

4 Persentase Tuntas 10,34% 

5 Persentase tTidak Tuntas 89,66% 

6 Jumlah Siswa 29 

7 Jumlah Siswa Yang Tuntas 3 

8 Jumlah Siswa Yang  Tidak Tuntas 26 

9 KKM 75 

Lampiran 10 Halaman 76 

 Berdasarkan kondisi dan data awal tersebut diperlukan adanya tindakan 

untuk membantu siswa dalam memahami materi untuk meningkatkan kemampuan 

menyelesaikan soal matematika. Langkah yang diambil dalam penelitian ini 

adalah dengan menerapkan metode learning start with a question yang diharapkan 

dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal cerita. 

 

2. Siklus I 

 Penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan ini terdiri dari dua 

siklus, yang setiap siklusnya terdiri dari empat tahapan yaitu perencanaan, 

pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Siklus I dilaksanakan dalam 2 

kali pertemuan yaitu pada tanggal 24 dan 31 Januari 2017 dengan 

masing−maing alokasi waktu 2 x 40 menit pada setiap pertemuannya. 

Peneliti berperan sebagai pengajar dan sekaligus observer yang berperan 

dan bertanggung jawab penuh terhadap penelitian tindakan ini. Adapun 



 
 

kegiatan yang dilakukan selama proses pembelajaran siklus I adalah sebagai 

berikut. 

a. Perencanaan Tindakan 

 Data yang diperoleh pada tahap studi awal dijadikan sebagai acuan dalam 

melaksanakan tindakan pada siklus pertama, dengan tujuan agar diperoleh suatu 

peningkatan kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika. Pada tahap 

perencanaan, peneliti menyusun rencana tindakan yang dilaksanakan yaitu sebagai 

berikut: 

1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai dengan 

materi yang akan diajarkan dan memuat serangkaian kegiatan dengan 

menggunakan teori belajar Polya pada materi Sistem Persamaan Linear 

Dua Variabel. 

2) Menyusun LKS (Lembar Kerja Siswa) dan lembar observasi 

kemampuan pemecahan masalah. 

3) Menyusun soal-soal evaluasi yang diberikan kepada siswa untuk 

mengukur keberhasilan siswa dalam menyelesaikan soal cerita 

matematika. 

b. Pelaksanaan Tindakan 

 Pada tahap pelaksanaan, guru memulai pembelajaran dengan memberikan 

apersepsi sebagai upaya untuk memberikan rangsangan kepada siswa agar lebih 

siap belajar. Selanjutnya guru menyampaikan topik pembelajaran mengenai 

membuat model matematika yang terkait dengan materi Aritmatika, ini dilakukan 

dengan menggunakan metode learning start with a question. 



 
 

 Adapun kegiatan yang dilaksanakan terdiri dari kegiatan awal, kegiatan 

inti, dan kegiatan akhir. 

a) Kegiatan Awal 

 Pada kegiatan tes awal, guru memberikan pertanyaan kepada siswa siapa 

di antara kalian yang pernah menemeni ibu berbelanja ke pasar, dan ternyata 

banyak siswa yang antusias menjawab pertanyaan guru. 

b) Kegiatan Inti 

 Pada kegiatan ini, siswa melaksanakan langkah-langkah pembelajaran 

sebagai implementasi skenario pembelajaran. Langkah pertama yaitu penyajian 

materi. Siswa diberikan penjelasan oleh guru tentang contoh penerapan 

Aritmatika yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Langkah selanjutnya 

siswa berkelompok secara heterogen. Setiap kelompok beranggotakan 6 siswa. 

Pada siswa kelas VII-5, karena jumlahnya ada 29 siswa sehingga terbentuk 

menjadi 5 kelompok dengan setiap kelompok beranggotakan 6 siswa dan 1 

kelompok beranggotakan 5 siswa. Guru membagikan LKS kepada setiap 

kelompok siswa, untuk kemudian dipelajari oleh setiap kelompok. Kemudian 

siswa mendengarkan penjelasan dari guru permasalahan untuk dibahas bersama 

kelompoknya. Langkah selanjutnya adalah dalam kelompok siswa dapat 

menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanya pada soal cerita yang 

diberikan (tahap memahami masalah). Selanjutnya siswa bersama kelompoknya 

dapat menuliskan sebuah cara untuk menyelesaikan soal cerita yang diberikan 

(tahap merencanakan pemecahan masalah). Setelah menentukan cara untuk 

mengerjakan soal, siswa kemudian menyelesaikan soal sesuai dengan cara yang 



 
 

telah ditentukan (tahap melaksanakan rencana pemecahan masalah). 

Selanjutnya pada tahap refleksi siswa menguji kembali jawaban yang telah 

diperoleh dan membuat kesimpulan berdasarkan masalah yang diberikan (tahap 

memeriksa kembali solusi yang diperoleh). Dalam kegiatan 

mengkomunikasikan, perwakilan dari kelompok mempresentasikan hasil 

diskusinya di depan kelas. Teman yang lain mengomentari hasil dari kelompok 

lain. Guru menguatkan kesimpulan yang diperoleh sesuai hasil kerja kelompok 

yang dilakukan. 

c) Kegiatan Akhir 

 Adapun kegiatan yang dilakukan adalah guru menanyakan hal-hal yang 

belum jelas, menyimpulkan materi pembelajaran. Setelah seluruh rangkaian 

kegiatan dilaksanakan, guru pun menutup pertemuan pada hari itu dengan 

memberi pekerjaan rumah dan mengucap salam. Berdasarkan uraian kegiatan di 

atas, maka kegiatan pembelajaran pada pertemuan pertama siklus 1 sudah selesai. 

 Pada akhir tindakan siklus I ini diakhiri dengan memberikan evaluasi 

belajar siswa untuk mengetahui seberapa besar kemampuan menyelesaikan soal 

cerita matematika siswa secara individu dalam memaknai soal yang diberikan.  

Tabel 4.2 

Hasil Evaluasi Siklus I Siswa Kelas VII-5  

SMP Negeri 29 Medan 

 

No Hasil Pra Siklus Pencapaian 

1 Rata-Rata 66,6 

2 Nilai Tertinggi 90 

3 Nilai Terendah 30 

4 Persentase Tuntas 51,72% 

5 Persentase Tidak Tuntas 48,28% 

6 Jumlah Siswa 29 



 
 

7 Jumlah Siswa Yang Tuntas 15 

8 Jumlah Siswa Yang  Tidak Tuntas 14 

9 KKM 75 

Lampiran 11 Halaman 78 

 Selama siklus I berlansung peneliti mengamati keterampilan 

menyelesaikan soal cerita siswa terhadap 29 siswa. Terdapat 15 siswa yang 

memiliki nilai di atas KKM dengan persentase 51,72% dan 14 siswa yang masih 

memiliki nilai di abawa KKM dengan persentase 48,28%. Dikarenakan nilai 

ketuntasan masih di bawah 75% maka peneliti akan melaksanakan pertemuan ke 

siklus berikutnya. 

c. Observasi Siklus I 

 Observasi yang dilakukan oleh peneliti dilihat berdasarkan jawaban 

lembar kerja siswa yang sesuai dengan langkah-langkah pemecahan masalah pada 

metode lerning start with a question  sebagai upaya meningkatkan  kemampuan  

menyelsaikan soal  Aritmatika   

 Hasil observasi kemampuan menyelesaikan soal cerita siswa dapat dilihat 

pada tabel berikut ini. 

Tabel 4.3 

Hasil Observasi Kemampuan Menyelesaikan Soal  pada Siklus I 

 

No Aspek yang Diamati Skor Kategori 

1 Memahami masalah 46,55% Cukup Baik 

2 Merencanakan pemecahan masalah 54,05% Cukup Baik 

3 Melaksanakan rencana pemecahan masalah 54,31% Cukup Baik 

4 Memeriksa kembali solusi yang diperoleh 36,21% Kurang Baik 

Total Skor 191,12% 

Rata-Rata 48,00% 

Keterangan Cukup Baik 

Lampiran 15 Halaman 86 



 
 

 Dari tabel 4.3 di atas maka dapat disimpulkan hasil obsevasi kemampuan 

pemecahan masalah dalam menyelesaikan soal cerita matematika siswa pada 

siklus I masih tergolong rendah dengan rata-rata 48,00% dengan kategori cukup 

baik.  

 Penelitian siklus I ini juga untuk mengetahui persentase ketuntasan siswa 

secara klasikal yang dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 

Tabel 4.4 

Persentase Ketuntasan Tes Kemampuan Menyelesaikan Soal Aritmatika 

Matematika Pada Siklus I 

 

No Hasil Test 

Pra 

Siklus 

Siklus 

I Ketuntasan Klasikal 

1 Nilai Tertinggi 85 90  
                         

                    
        

=
   

  
        = 51,72 % 

(Kategori Cukup Baik) 

2 Nilai Terendah 20 30 

3 Nilai Rata-Rata 54,5 66,6 

Lampiran 11 Halaman 78 

 Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa, antara nilai siswa pada 

prasiklus yang belum dikenai tindakan dengan siklus I yang telah dikenai tindakan 

mengalami kenaikan. Nilai rata-rata kelas pada saat prasiklus 54,5. Sedangkan 

pada saat siklus I. 

 Mencapai 66,6. Persentase siswa yang belum tuntas pada prasiklus adalah 

78%. Sedangkan pada siklus I persentase siswa yang belum tuntas adalah 48,28%. 

Berdasarkan data hasil dari siklus I, nilai rata-rata kelas belum mencapai kriteria 

penelitian sehingga penelitian dilanjutkan ke siklus II. Pelaksanaan siklus I juga 

mengukur seberapa banyak siswa yang memiliki kemampuan menyelesaikan soal 

cerita ketika mengikuti pembelajaran Matematika Kelas VII dengan menerapkan 



 
 

Metode learning start with a question  yang ditunjukkan melalui tabel di bawah 

ini: 

 

Tabel 4.5 

Hasil Observasi Kemampuan Menyelesaikan Soal Siklus I 

 

No Kategori Jumlah Siswa Persentase 

1 Sangat Baik 8 27,59% 

2 Baik 7 24,14% 

3 Cukup Baik 7 24,14% 

4 Kurang Baik 7 24,14% 

Lampiran 15 Halaman 86 

 Berdasarkan data tabel 4.4 di atas dapat diketahui pelaksanaan siklus I 

terdapat 8 siswa memiliki kemampuan menyelesaikan soal cerita sangat baik 

dengan persentase 27,59%, 7 siswa memiliki kemampuan menyelesaikan soal 

cerita baik dengan persentase 24,14%, 7 siswa memiliki kemampuan 

menyelesaikan soal cerita cukup baik dengan persentase 24,14%, dan 7 siswa 

memiliki kemampuan menyelesaikan soal cerita kurang baik dengan persentase 

24,14%. 

d. Refleksi I 

 Dilihat dari hasil pengamatan, proses pembelajaran pada aritmatika dengan 

menggunakan metode learning start with a question sudah cukup baik walaupun 

masih adanya kekurangan-kekurangan dalam pelaksanaannya. Adapun tes 

kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika pada siklus I diperoleh rata-

rata sebesar 66,6 dari 29 siswa terdapat 15 siswa (51,72%) yang berhasil 

mencapai tingkat ketuntasan belajar, karena sebagian siswa masih banyak yang 

masih kurang dalam memahami masalah dan melakukan pemeriksaan kembali 



 
 

solusi yang diperoleh. Sehingga peningkatan kemampuan menyelesaikan soal 

cerita matematika siswa belum sesuai dengan tingkat ketuntasan klasikal yang 

telah ditetapkan yaitu ≥ 85 %, sehingga perlu diadakan perbaikan dalam siklus II 

yang dapat memaksimalkan hasil belajar siswa dengan menggunakan leraning 

start with a question.  

3. Siklus II 

 Pada pelaksanaan siklus I, indikator penelitian yang telah ditetapkan 

belum tercapai sehingga dilanjutkan ke siklus II. Siklus II dilaksanakan 

dalam 2 kali pertemuan yaitu 04, 07 Februari 2018 dengan alokasi waktu 2 x 

40 menit setiap pertemuannya. Adapun kegiatan yang dilakukan adalah 

sebagai berikut. 

a. Perencanaan Tindakan 

 Data yang diperoleh pada tahap studi awal dijadikan sebagai acuan dalam 

melaksanakan tindakan pada siklus kedua, dengan tujuan agar diperoleh suatu 

peningkatan kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika. Pada tahap 

perencanaan, peneliti menyusun rencana tindakan yang dilaksanakan yaitu sebagai 

berikut: 

1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai dengan 

materi yang akan diajarkan dan memuat serangkaian kegiatan dengan 

menggunakan leraning start with a question. 

2) Menyusun LKPD  dan lembar observasi kemampuan pemecahan 

masalah. 

3) Menyusun soal-soal evaluasi. 



 
 

b. Pelaksanaan Tindakan 

 Pembelajaran dengan materi soal cerita matematika tentang menyelesaikan 

soal cerita matematika yang terkait dengan materi Aritmatika dengan 

menggunakan metode learning start with a question. Adapun kegiatan yang 

dilaksanakan terdiri dari kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. 

a) Kegiatan Awal 

 Kegiatan awal berisi beberapa kegiatan rutin seperti pembukaan (salam), 

tes penjajagan, acuan dan apersepsi. Kegiatan awal yang dilaksanakan hampir 

sama dengan kegiatan awal pada pertemuan pertama. 

b) Kegiatan Inti 

 Secara keseluruhan, proses atau langkah-langkah pembelajaran pada 

pertemuan kedua sama seperti langkah-langkah yang dilakukan pada pertemuan 

pertama. Yang membedakan adalah materi pembelajaran. Materi pembelajaran 

pada pertemuan kedua ini yaitu menyelesaikan soal cerita yang berkaitan dengan 

Aritmatika. Langkah pertama yaitu penyajian materi. Pada kegiatan ini, siswa 

diberikan masalah nyata tentang soal cerita  yang berkaitan dengan ritmatika  

yang terjadi di kehidupan sehari-hari. Langkah selanjutnya siswa berkelompok 

secara heterogen. Setiap kelompok beranggotakan 4 siswa. Pada siswa kelas VII-

5, karena jumlahnya ada 29 siswa sehingga terbentuk menjadi 7 kelompok dengan 

setiap kelompok beranggotakan 4 siswa dan 1 kelompok beranggotakan 5 siswa. 

Guru membagikan LKS kepada setiap kelompok siswa, untuk kemudian dipelajari 

oleh setiap kelompok. Kemudian siswa mendengarkan penjelasan dari guru 

permasalahan untuk dibahas bersama kelompoknya. Langkah selanjutnya adalah 



 
 

dalam kelompok siswa harus memahami soal cerita yang diberikan yaitu 

menentukan apa yang diketahui dan apa yang ditanya untuk menyelesaikan soal 

cerita yang diberikan (tahap memahami masalah). Selanjutnya siswa bersama 

kelompoknya harus menunjukkan hubungan antara yang diketahui dan yang 

ditanyakan serta menentukan strategi atau cara yang akan digunakan dalam 

menyelesaikan soal yang diberikan. (tahap merencanakan pemecahan 

masalah). Setelah alternatif jawaban ditentukan, siswa melaksanakan rencana 

yang telah ditetapkan pada tahap merencanakan Menyelesaikan Soal Cerita, dan 

mengecek setiap langkah yang dilakukan (tahap melaksanakan rencana 

pemecahan masalah). Selanjutnya pada tahap refleksi siswa mengecek atau 

menguji solusi yang telah diperoleh (tahap memeriksa kembali solusi yang 

diperoleh). Dalam kegiatan mengkomunikasikan, perwakilan dari kelompok 

mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas. Teman yang lain 

mengomentari hasil dari kelompok lain. Guru menguatkan kesimpulan yang 

diperoleh sesuai hasil kerja kelompok, kemudian siswa menentukan sendiri cara 

yang mudah dalam menyelesaikan soal cerita. 

c) Kegiatan Akhir 

 Kegiatan akhir pada siklus II ini sama juga dengan kegiatan akhir pada 

siklus I. Pada kegiatan akhir ini, siswa juga diberi soal evaluasi sebanyak 5 soal 

untuk dikerjakan secara kelompok. Setelah seluruh rangkaian kegiatan 

dilaksanakan, guru menutup pertemuan pada hari itu dengan mengucap salam.  

 Pada akhir tindakan siklus II ini dilakukan evaluasi belajar siswa dengan 

memberikan tes individu sebanyak  5 soal uraian untuk mengetahui seberapa besar 



 
 

kemampuan menyelesaikan soal cerita secara indiviu. Berikut tes hasil evaluasi 

pada siklus II : 

 

 

 

 

  

 

Tabel 4.6 

Hasil Evaluasi Siklus II Siswa Kelas VII-5  

SMP Negeri 29 Medan 

 

No Hasil Pra Siklus Pencapaian 

1 Rata-Rata 85,72 

2 Nilai Tertinggi 100 

3 Nilai Terendah 70 

4 Persentase Tuntas 75,86% 

5 Persentase Tidak Tuntas 24,14% 

6 Jumlah Siswa 29 

7 Jumlah Siswa Yang Tuntas 22 

8 Jumlah Siswa Yang  Tidak Tuntas 7 

9 KKM 75 

Lampiran 12 Halaman 80 

 Selama siklus II berlansung peneliti mengamati keterampilan 

menyelesaikan soal cerita siswa terhadap 29 siswa. Terdapat 22 siswa yang 

memiliki nilai di atas KKM dengan persentase 75,86% dan 7 siswa yang masih 

memiliki nilai di bawah KKM dengan persentase 24,14%. Terdapat kenaikan 

persentase ketuntasan hasil belajar pada siklus II yaitu di atas 75%, sehingga 

penelitian yang dilakukan cukup sampai siklus II. 

c. Observasi Siklus II 

 Observasi yang dilakukan oleh peneliti mulai dari awal pelaksanaan 

tindakan sampai berakhirnya tindakan pembelajaran dengan menggunakan etode 



 
 

learning start with a question  sebagai upaya meningkatkan kemampuan 

menyelsaikan soal cerita matematika siswa pada pokok bahasan Aritmatika. 

 Hasil observasi Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita siswa dapat 

dilihat pada tabel berikut ini. 

 

 

Tabel 4.7 

Hasil Observasi Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita Siswa pada Siklus II 

 

No Aspek yang Diamati Skor Kategori 

1 Memahami masalah 75,86% Sangat Baik 

2 Merencanakan pemecahan masalah 89,66% Sangat Baik 

3 Melaksanakan rencana pemecahan masalah 80,17% Sangat Baik 

4 Memeriksa kembali solusi yang diperoleh 75,86% Sangat Baik 

Total Skor 321,55% 

Rata-Rata 80,30% 

Keterangan Sangat Baik 

Lampiran 16 Halaman 88 

 Dari tabel 4.7 di atas maka dapat disimpulkan hasil obsevasi kemampuan 

menyelesaikan soal cerita matematika siswa pada siklus II meningkat 48,00 % 

menjadi 80,30 % yang mengidentifikasikan bahwa rata-rata kemampuan 

menyelesaikan soal cerita matematika dalam teori belajar Aritmatika termasuk 

dalam kategoti sangat baik dan sudah memenuhi indikator keberhasilan 75%. 

Pada penelitian siklus II ini juga untuk mengetahui persentase ketuntasan siswa 

secara klasikal yang dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 

Tabel 4.8 

Persentase Ketuntasan Tes Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita 

Matematika Pada Siklus II 

 

No Hasil Test 
Pra 

Siklus 

Siklus 

I 

Siklus 

II 
Ketuntasan Klasikal 

1 Nilai Tertinggi 85 90 100  
                         

                    
        



 
 

2 Nilai Terendah 20 30 70 =
   

  
        = 75,86 % 

(Kategori Sangat Baik) 3 Nilai Rata-Rata 54,5 66,6 85,72 

Lampiran 13 Halaman 82 

 Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa, hasil belajar siswa 

pada pembelajaran Matematika termasuk dalam kategori sangat baik terbukti dari 

ketuntasan klaskilal sebesar 75,86 % dengan nilai rata-rata 85,72. Pelaksanaan 

siklus II juga mengukur seberapa banyak siswa yang memiliki kemampuan 

menyelesaikan soal cerita ketika mengikuti pembelajaran matematika 

menggunakan teori belajar Polya, yang ditunjukkan melalui tabel di bawah ini. 

Tabel 4.9 

Hasil Observasi Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita Siswa Siklus II 

 

No Kategori Jumlah Siswa Persentase 

1 Sangat Baik 17 58,62% 

2 Baik 4 13,79% 

3 Cukup Baik 8 27,59% 

4 Kurang Baik 0 0,00% 

Lampiran 16 Halaman 88 

 

 Bersarkan data tabel 4.9 dapat diketahui pelaksanaan siklus II terdapat 17 

siswa yang memiliki kemampuan menyelesaikan soal cerita yang sangat baik 

dengan persentase 58,62%, 4 siswa yang memiliki kemampuan menyelesaikan 

soal cerita yang baik dengan persentase 13,79%, 8 siswa yang memiliki 

kemampuan menyelesaikan soal cerita yang cukup baik dengan persentase 

27,59%, dan tidak terdapat siswa yang memiliki kemampuan yang kurang baik 

dalam menyelesaikan soal cerita matematika. 

d. Refleksi II 



 
 

 Dari hasil data dapat ditarik kesimpulan terjadinya perubahan hasil belajar 

yang meningkat dari tes siklus I ke siklus II. Adapun tes kemampuan 

menyelesaikan soal cerita matematika pada siklus II diperoleh rata-rata 85,72, dari 

29 siswa terdapat 22 siswa (75,86%) yang berhasil mencapai tingkat ketuntasan 

belajar dan hanya 7 siswa (24,14%) belum mencapai tingkat ketuntasan belajar. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa pada siklus II kegiatan pembelajaran dengan 

menggunakan teori belajar Polya menunjukkan keberhasilan dalam pembelajaran. 

Peningkatan klasikal telah tercapai maka pembelajaran tidak dilanjutkan ke siklus 

berikutnya dan berhenti pada siklus II. 

 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

 Pembahasan dalam penelitian tindakan kelas ini didasarkan atas hasil 

pengamatan kemampuan menyelesaikan soal cerita belajar siswa 

dilanjutkan dengan refleksi atau kegiatan untuk mengemukakan kembali 

kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan. Berdasarkan hasil 

penelitian pada siklus I dan siklus II menunjukkan bahwa pembelajaran 

menggunakan teori belajar Aritmatika  mengalami peningkatan, baik dari 

segi kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika siswa dan kinerja 

guru selama proses pembelajaran berlangsung. Berdasarkan hasil penelitian 

diketahui bahwa rata-rata hasil belajar siswa menggunakan teori belajar 

Aritmatika pada kelas VII-5 SMP Negeri 29 Medan Tahun Pelajaran 

2017/2018 selalu mengalami peningkatan dari skilus ke siklus. Hal ini dapat 



 
 

pula dilihat melalui diagram peningkatan persentase ketuntasan tes 

kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika siswa  sebagai berikut :  

 

Gambar 4.1 Tingkat Ketuntasan Belajar Siswa Secara Klasikal 

 Rata-rata hasil belajar pada siklus I mengalami kenaikan yaitu menjadi 

66,60 dengan ketuntasan klasikal 51,72% termasuk kategori baik dan terdapat 15 

siswa dari 29 siswa yang mendapat nilai di atas KKM. Pada siklus II juga terjadi 

kenaikan rata-rata hasil belajar siswa yaitu 85,72 dengan ketuntasan klasikal 

75,86% termasuk kategori sangat baik dan terdapat 22 siswa dari 29 siswa yang 

mendapai nilai di atas KKM. Hasil rata-rata siswa dengan menggunakan teori 

belajar Aritmatika dapat dilihat pada gambar di bawah ini : 
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Gambar 4.2 Nilai Rata-Rata Tes Hasil Belajar Siswa Kelas VIII-B 

 

 Hasil penelitian dengan menggunakan teori belajar Aritmatika  

mempunyai pengaruh positif terhadap kemampuan menyelesaikan soal cerita 

belajar siswa kelas VII-5 SMP Negeri 29  Medan Tahun Pelajaran 2017/2018. Hal 

ini terbukti bahwa rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa saat siklus I 

memperoleh skor 48,00% dalam kategori cukup baik. Pada siklus II rata-rata 

kemampuan pemecahan masalah siswa mengalami peningkatan sebesar 32,30% 

menjadi 80,30% termasuk kategori sangata baik. Peningkatan kemampuan 

menyelesaikan soal cerita matematika siswa dapat juga dilihat pada diagram 

berikut ini. 

 

Gambar 4.3  Observasi Kemampuan Pemecahan Masalah Siklus I dan  

Siklus II 

 Berdasarkan uraian di atas dapat dilihat bahwa ada peningkatan 

kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika siswa dengan menggunakan 
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teori belajar Polya. Pada pembelajaran menggunakan teori belajar Polya dari 

kegiatan prasiklus, siklus I, dan siklus II terjadi peningkatan kemampuan 

menyelesaikan soal cerita matematika siswa sehingga hasil belajarnya pun 

meningkat.  

 Nilai rata-rata dari tes awal, siklus I, dan siklus II terdapat peningkatan 

yang cukup baik. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kemampuan belajar 

siswa menggunakan  leraning start with aquestion cenderung lebih baik. 

Berdasarkan kriteria penilaian yang ditentukan, yaitu siswa dikatakan kompeten 

apabila nilai mencapai batas KKM yakni 75 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran  menggunakan  leraning start with aquestion dapat meningkatkan 

kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika siswa dibandingkan sebelum 

menggunakan teori tersebut. Hal tersebut dapat ditunjukkan dengan persentase 

ketuntasan yang diperoleh pada saat observasi pra siklus yakni 10,34% tau hanya 

3 siswa yang tuntas. Setelah menggunakan teori belajar Polya, maka terjadi 

kenaikan persentase menjadi 51,72% atau sebanyak 15 siswa yang 

tuntas.Langkah- langkah pemecahan masalah model polya dapat membimbing 

kreativitas siswa dalam menyelesaikan masalah secara ilmiah. Hal ini memotivasi 

siswa untuk dapat belajar secara mandiri dan melatih siswa untuk berpikir logis 

dan teliti sehingga kesalahan siswa dalam proses menyelesaikan masalah 

terkontrol dengan dilakukannya looking back terhadap langkah- langkah yang 

telah dilakukan. 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa 

penggunaan leraning start with aquestion adalah teori belajar yang tepat dalam 



 
 

pelaksanaan pembelajaran matematika pada materi Soal Cerita Sistem Persamaan 

Linear Dua Variabel dapat meningkatkan kemampuan menyelesaikan soal cerita 

yang dapat dilihat pada pemaparan hasil penelitian yang mana terdapat perbedaan 

hasil antara pada saat observasi awal atau pra siklus, siklus I, dan siklus II. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dari siklus I sampai dengan siklus II, 

pelaksaan juga mengalami keterbatasan atau kekurangan, yakni kurangnya 

pengkodisian kelas yang kondusif, hal ini disebabkan karena jumlah siswa yang 

memiliki tingkah laku yang hiperaktif hampir banyak, sehingga terkadang suasana 

kelas dapat kurang terkondisikan dengan baik.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

implementasi Learning Start With A Question dapat meningkatkan kemampuan 

menyelesaikan soal cerita siswa pada siswa SMP Negeri 29 Medan Tahun 

Pelajaran 2017/2018. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata kemampuan 

menyelesaikan soal cerita siswa pada pembelajaran yang menerapkan Learning 

Start With A Question pada siklus I sampai dengan siklus II yang meningkatkan 

hingga mencapai persentase yang diharapkan. 

 

B. Saran 

 Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti mengajukan saran sebagai 

berikut. 

1. Untuk siswa 

a. Siswa dapat mempertahankan hasil yang sudah dicapai. 

b. Siswa harus lebih teliti dalam menyelesaikan soal-soal cerita yang 

diberikan. 

2. Untuk guru  

a. Guru hendaknya dalam melaksanakan pembelajaran matematika 

diharapkan guru dapat menerapkan teori Learning Start With A 

Question di kelas untuk  



 
 

melatih siswa agar sistematis dan memiliki ketelitian dalam 

mengerjakan soal-soal cerita serta perlu memperhatikan segi 

pengelolaan waktu agar kegiatan belajar dapat berlangsung secara 

optimal. 

b. Guru hendaknya lebih membimbing siswa dalam membuat 

rencana untuk menyelesaikan permasalahan, karena setiap soal 

cerita mempunyai kendala sendiri-sendiri dan pada tahap 

memeriksa kembali solusi yang diperoleh, siswa tidak hanya 

dituntut untuk membuktikan kebenaran jawabannya namun juga 

dibimbing dengan menggunakan cara lain untuk menyelesaikan 

soal cerita tersebut, sehingga siswa lebih kreatif dalam 

menyelesaikan suatu soal cerita lain. 

3. Untuk peneliti lainnya yang berminat melakukan penelitian yang 

sama yaitu dengan menggunakan Learning Start With A Question 

dapat dikembangkan pada pokok pembahasan selain Aritmatika 

untuk meningkatkan kemampuan menyelesaikan soal cerita 

matematika. 
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